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ABSTRACT 
  
The main problem of the Indonesian people is that land is increasingly depleted with the increasing population of Indonesia. 
This will create problems for agriculture, because so far Indonesian citizens have used land as the main planting medium. 
Because of that, there were some breakthroughs in agriculture using planting media other than land, which is also called 
hydroponics. Of course this hydroponic has several drawbacks, one of which is the need for fairly complex maintenance. One 
difficulty is controlling the temperature and humidity in the environment. Therefore, in this study, the DHT11 sensor will be 
used as a temperature and humidity sensor for hydroponics based on Arduino uno R3 on water spinach plants. The steps that 
are made are (1) design design process (2) hydroponic design process (3) hydroponic manufacture (5) sensor design (6) testing. 
After the DHT11 sensor can detect temperature and humidity, the Arduino uno R3 will give commands to the water pump and 
the lights to turn on. The command is if the indicated temperature is less than 28oC then the fluorescent light will turn on. If 
the humidity is less than 76%, the water pump will run. After the experiment, the results obtained by the pump and lamp can 
be lit according to the command. 
 
Keywords: Hydroponics, Automation, Arduino Uno R3, Sensors 
 
 
ABSTRAK 
  
Permasalahan utama dari bangsa Indonesia adalah lahan yang semakin habis dengan bertambahnya penduduk 
Indonesia. Hal itu akan menjadikan masalah bagi bidang pertanian, karena selama ini warga Indonesia menggunakan tanah 
sebagai media penanaman yang utama. Oleh karena itu muncul lah beberapa terobosan dibidang pertanian dengan 
menggunakan media tanam selain tanah yang disebut juga hidroponik. Tentunya hidroponik ini memiliki beberapa kekurangan, 
salah satunya adalah perlunya pemeliharaan yang cukup rumit. Salah satu kesulitannya adalah mengontrol suhu dan 
kelembapan pada lingkungan. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan menggunakan sensor DHT11 sebagai sensor suhu dan 
kelembapan pada hidroponik berbasis Arduino uno R3 pada tanaman kangkung.  Langkah – langkah yang di buat adalah (1) 
Proses perancangan desain (2) Proses Perancangan Hidroponik (3) Pembuatan Hidroponik (5) Perancangan Sensor (6) Uji 
Coba. Setelah sensor DHT11 bisa mendeteksi suhu dan kelembapan, maka Arduino uno R3 akan memberikan perintah pada 
pompa air dan lampu untuk menyala. Perintahnya adalah, apabila suhu yang ditunjukkan adalah kurang dari 28oC maka lampu 
neon nya akan hidup. Bila kelembapan nya kurang dari 76% maka pompa airnya akan berjalan. Setelah dilakukan percobaan 
maka hasil yang didapatkan pompa dan lampu bisa menyala sesuai dengan perintah.  
.  
Kata Kunci : Hidroponik, Otomatisasi, Arduino Uno R3, Sensor 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Sistem teknologi semakin berkembang. Seperti 
halnya dalam sistem pertanian dalam masyarakat. 
Sebagian masyarakat masih bertani dengan 
menggunakan sistem tradisional walaupun dalam proses 
bertani tersebut sudah memanfaatkan teknologi yang ada 
walaupun belum dapat dimaksimalkan. Salah satu 
masalah yang paling besar di Indonesia adalah 
berkurangnya lahan yang digunakan untuk bercocok 
Jurnal Teknologi dan Terapan Bisnis (JTTB)   ISSN(P) :  2615-8817 
Vol. 3, No. 1, Maret 2020, page. 40-45  ISSN(e) :  2655-5646 
 
41 
 
tanam bagi para petani. Hal itu dikarenakan adanya 
pertumbuhan manusia yang semakin pesat, Dan membuat 
manusia memerlukan lahan yang banyak untuk 
mendirikan rumah tinggal.  
Perbedaan yang paling menonjol antara 
hidroponik dan budidaya konvensional adalah 
penyediaan nutrisi tanaman. Pada budidaya 
konvensional, ketersediaan nutrisi untuk tanaman sangat 
bergantung pada kemampuan tanah menyediakan unsur – 
unsur hara dalam jumlah cukup dan lengkap. Metode 
menanam sistem hidroponik ini tidak sama dengan 
metode bertanam didalam rumah kaca, biasanya system 
hidroponik dilakukan didalam rumah disebabkan faktor 
tertentu seperti ekosistem yang lebih mudah 
dikendalikan, keterbatasan lahan, dan sebagainya. 
Media tanam merupakan salah satu unsur yang 
paling berperan dalam pertumbuhan tanaman, selain 
sebagai penopang akar tanaman, ketersediaan unsur hara 
yang terdapat dalam media tanam sangat dibutuhkan. 
Dalam budidaya tanaman terutama sayuran media 
tanaman merupakan faktor penentu berhasil tidaknya 
suatu budidaya. Selain itu media tanaman juga ikut 
menentukan kualitas dan kuantitas tanaman yang 
dihasilkan. 
Hidroponik merupakan media tanam yang 
menggunakan menggunakan air,sabut kelapa, batu 
apung, kerikil, dan lain – lain. Sebagai media tanamnya 
untuk menggantikan tanah, hidroponik juga ramah 
lingkungan karena tidak menghasilkan limbah yang 
berbahaya terhadap lingkungan yang berada di 
sekitarnya. Selain itu juga, hidroponik dapat menjadi 
solusi bagi yang ingin bercocok tanam akan tetapi 
memiliki keterbatasan ruang hijau.  
Salah satu hambatan tau kekurangan dari  
hidroponik mendapatkan hambatan dalam 
pemelihaaanya. Hambatan yang dimaksud yakni pada 
tanaman hidroponik membutuhkan banyak perhatian 
khusus meliputi suhu dan kelembaban udara, sirkulasi air, 
intensitas cahaya dan suhu air.  
Secara umum sistem sensor berbasis Arduino uno 
R3 dapat di definisikan sebagai suatu teknologi yang 
berkaitan dengan aplikasi mekanik, elektronik dan sistem 
yang berbasis komputer ( PLC atau microcontroller ) 
yang semuanya bergabung menjadi satu untuk 
memberikan fungsi terhadap manipulator mekanik 
sehingga akan memiliki fungsi tertentu. Andiyanto ( 2012 
: Vol.4 No. 1 430 – 439 ). 
Sistem Hidroponik berbasis Arduino Uno R3 
untuk tanaman kangkung merupakan sebuah sistem 
pertanian menggunakan air sebagai media utama yang di 
monitoring langsung oleh Arduino. Dalam menjalankan 
sistem hidroponik Arduino sebagai Komponen utama 
untuk melakukan monitoring di bantu oleh sensor sensor 
suhu dan kelembaban dalam menjalankan sebuah sistem 
agar hasil yang didapatkan lebih akurat untuk 
memudahkan melakukan monitoring sistem hidroponik. 
Oleh karena itu perlu untuk mengetahui 
bagaimana Otomatisasi sensor DHT11 (Sensor suhu dan 
kelembapan) pada hidroponik berbasis arduino uno R3 
untuk tanaman kangkung.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Kangkung merupakan : 
  
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
Sub Kingdom : Tracheobionta (Tumbuhan 
Berpembuluh) 
Divisio : Spermatophyta/ Magnoliophyta 
(Tumbuhan Berbunga 
Sub Divisio :  Angiospermae 
Kelas :  Dicotiledoneae 
Sub Kelas :  Asteridae 
Ordo :  Solanales 
Famili  :  Convolvulaceae 
Genus :  Ipomea 
Spesies :  Ipomoea reptans Poir 
 (Sunardi, 2013) 
 
Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) adalah 
tanaman semusim atau tahunan yang merupakan sayuran 
daun yang penting di kawasan Asia Tenggara dan Asia 
Selatan. Sayuran kangkung mudah dibudidayakan, 
berumur pendek dan harga relatif murah. Karena itu, 
kangkung merupakan sumber gizi yang baik bagi 
masyarakat secara umum. Konsumsi kangkung mulai 
digemari oleh masyarakat terbukti dengan sadarnya 
masyarakat peduli dengan gizi yang terkandung 
disayuran kangkung. Kandungan gizi kangkung cukup 
tinggi terutama vitamin A, vitamin C, zat besi, kalsium, 
potasium, dan fosfor (Suroso; 2017) 
Media tanam merupakan salah satu unsur yang 
paling berperan dalam pertumbuhan tanaman, selain 
sebagai penopang akar tanaman, ketersediaan unsur hara 
yang terdapat dalam media tanam sangat dibutuhkan. 
Dalam budidaya tanaman terutama sayuran media 
tanaman merupakan faktor penentu berhasil tidaknya 
suatu budidaya. Selain itu media tanaman juga ikut 
menentukan kualitas dan kuantitas tanaman yang 
dihasilkan. Media tanam yang digunakan sebagai media 
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tumbuh tanaman hidroponik banyak jenisnya. Syarat 
media tanam hidroponik yaitu dapat dijadikan tempat 
berpijak tanaman, mampu mengikat air dan unsur hara 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, 
mempunyai drainase dan aerasi yang baik, dapat 
mempertahankan kelembaban disekitar akar tanaman, 
dan tidak mudah lapuk  
Melihat betapa pentingnya media tanam 
terhadap pertumbuhan tanaman maka rekayasa media 
tanam secara hidroponik, dengan sampel tanaman sawi 
hijau, penting dikembangkan lebih lanjut untuk melihat 
tentang pertumbuhan tanaman sawi hijau, maka dalam 
penelitian ini dikembangkan 3 (tiga) macam media 
tanam, yaitu campuran antara arang sekam dengan sekam 
padi, sekam padi dengan akar pakis, serta arang sekam 
dengan akar pakis. Sehingga dari penelitian ini diperoleh 
petunjuk mengenai media tanam yang sesuai untuk 
pertumbuhan tanaman sayur.Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media 
tanam campuran antara arang sekam dengan sekam padi, 
sekam padi dengan akar pakis, dan arang sekam dengan 
akar pakis terhadap pertumbuhan sawi hijau secara 
hidroponik (Aksa, 2016). 
Prinsip dasar hidroponik dibagi menjadi dua yaitu 
hidroponik substrat dan NFT (Nutrient Film Technique). 
Kedua bentuk hidroponik tersebut, dapat dibuat tenik–
teknik baru yang dapat disesuaikan dengan kondisi 
keuangan dan ruang yang tersedia.(1) Hidroponik 
Substrat. Hidroponik substrat tidak menggunakan air 
sebagai media, tetapi menggunakan media padat (bukan 
tanah) yang dapat menyerap atau menyediakan nutrisi, 
air, dan oksigen serta mendukung akar tanaman seperti 
halnya fungsi tanah  
Prinsip dasar hidroponik dapat dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu hidroponik substrat dan NFT. Hidroponik 
substrat adalah teknik hidroponik yang tidak 
menggunakan air sebagai media, tetapi menggunakan 
media padat (bukan tanah) yang dapat menyerap atau 
menyediakan nutrisi, air, dan oksigen serta mendukung 
akar tanaman seperti halnya tanah. Media pada sistem 
hidroponik substrat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah arang sekam. Media arang sekam merupakan 
media tanam yang praktis digunakan karena tidak perlu 
disterilisasi, hal ini disebabkan mikroba patogen telah 
mati selama proses pembakaran. 
NTF merupakan model budidaya dengan 
meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang dangkal. 
Air tersebut tersikulasi dan mengandung nutrisi sesuai 
kebutuhan tanaman. Perakaran dapat berkembang 
didalam larutan nutrisi, karena disekitar perakaran 
terdapat selapis larutan nutrisi maka sistem dikenal 
dengan nama NFT. Kelebihan air akan mengurangi 
jumlah oksigen, oleh sebab itu lapisan nutrisi dalam 
system NFT dibuat maksimal tinggi larutan 3 mm, 
sehingga kebutuhan air (nutrisi) dan oksigen dapat 
terpenuhi. 
Sistem dari tanaman hidroponik ini adalah 
sebagai berikut:(1)Memberikan bahan makanan dalam 
larutan mineral atau nutrisi yang diperlukan tanaman 
dengan cara siram atau diteteskan.(2) Melalui teknik ini 
dapat dipelihara lebih banyak tanaman dalam satuan 
ruang yang lebih sempit. Bahkan, tanpa media tanah 
dapat dipelihara (3) Sistem dari tanaman hidroponik ini 
harus bebas pestisida sehingga tidak ada serangan hama 
danpenyakit. (4)Aeroponik adalah modifikasi hidroponik 
terbaru, tanaman diletakkan diatas Styrofoam hingga 
akarnya menggantung (Roidah, 2014). 
Sensor DHT11 merupakan sensor dengan 
kalibrasi sinyal digital yang mampu memberikan 
informasi suhu dan kelembaban. Sensor ini tergolong 
komponen yang memiliki tingkat stabilitas yang sangat 
baik, apalagi  digandeng dengan kemampuan 
mikrokontroler ATmega8. Produk dengan kualitas 
terbaik, respon pembacaan yang cepat, dan kemampan 
anti-interference, dengan harga yang terjangkau.  
DHT11 memiliki fitur kalibrasi yang sangat 
akurat. Koefisien kalibrasi ini disimpan dalam OTP 
program memory, sehingga ketika internal sensor 
mendeteksi sesuatu suhu atau kelembaban, maka module 
ini membaca koefisien sensor tersebut. Ukurannya yang 
kecil, dengan transmisi sinyal hingga 20 meter, membuat 
produk ini cocok digunakan untuk banyak aplikasi-
aplikasi (Adiptya, 2013) 
Atmega 328 adalah chip mikrokontroler8-bit 
berbasis AVR-RISC buatan Atmel yangmemiliki 32 KB 
memori ISP flash dengankemampuan baca-tulis 
(read/write), 1 KBEEPROM, 2 KB SRAM dan karena 
kapasitasmemori Flash sebesar 32 KB inilah 
kemudianchip ini diberi nama ATmega328. 
Kelengkapanfitur yang terdapat dalam modul Arduino 
UNOmembuat modul ini mudah untuk digunakan,hanya 
dengan menghubungkan modul ArduinoUNO dengan PC 
menggunakan kabel USB ataumenggunakan adapter DC 
– DC, maka modulsiap digunakan. Modul Arduino 
UNOmerupakan sebuah platform komputasi fisikyang 
bersifat open source (Nugroho et. al,2015). Dalam 
penggunaanya, modul ArduinoUNO disandingkan 
dengan sebuah bahasapemrograman C yang dituliskan 
menggunakan IDE (Integrated Development 
Environment) (Handoko, 2017). 
Jurnal Teknologi dan Terapan Bisnis (JTTB)   ISSN(P) :  2615-8817 
Vol. 3, No. 1, Maret 2020, page. 40-45  ISSN(e) :  2655-5646 
 
43 
 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian dilakukan di kampus B 
Akademi Komunitas Semen Indonesia (AKSI) Rembang 
di jalan Pemuda KM 03 Kecamatan Rembang, 
Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa Tengah. 
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah Paralon, Lem PVC, Operlup, Sambungan L, 
Sekrup Gipsum, Canal C Galvalum, Baut, Arduino Uno 
R3, Kabel Jamper, Sensor DHT 11, T Block, Power 
Supply, Modul LCD, PCB, Project Board. Sedangkan 
alat yang digunakan adalah bor, las listrik, gerinda, 
solder, gergaji, palu, tang.   
Langkah – langkah yang di buat adalah (1) 
Proses perancangan desain (2) Proses Perancangan 
Hidroponik (3) Pembuatan Hidroponik (5) Perancangan 
Sensor (6) Uji Coba.  
4. HASIL PENELITIAN 
Hidroponik tipe NFT (Nutrient Film Technique)  
merupakan system yang paling popular pada saat ini 
dengan konsep sederhana yaitu menempatkan tanaman 
pada sebuah wadah atau tabung dimana akarnya 
dibiarkan menggantung dalam larutan nutrisi. System 
ini dapat terus menerus mengalirkan nutrisi yang terlarut 
dalam air sehingga tidak memerlukan timer untuk 
pompannya. NFT cocok diterapkan pada jenis tanaman 
berdaun seperti selada, kangkung dll. 
Hidroponik yang di gunakan adalah kangkung 
dengan pertumbuhan yang relativ singkat, perawatan 
yang sangat mudah dan  hasilnya dapat maksimal. 
Kangkung dapat dinikmati hasilnya kurang lebih 21 – 25 
hari dengan penambahan nutrisi setiap seminggu sekali 
untuk setiap 1 liter air membutuhkan 5 ml nutrisi. 
Tanaman kangkung harus segera di panen karena 
tanaman kangkung dapat terasa pahit batang maupun 
daunnya sehingga tidak dapat dimanfaatkan. Tanaman 
kangkung dapat di petik setiap saat tanpa harus 
mengganti tanamannya lagi cukup di potong batangnya 
saja. Suhu dan kelembapan sangat penting untuk 
pertumbuhan kangkung. Suhu yang baik untuk 
pertumbuhan kangkung adalah 28 -34o C (Hidayati, 
2017).  Sedangkan untuk kelembapan udara yang baik 
memiliki rata-rata 76% (Sunardi; 2013) 
  
 
 
 
 
 
Gambar 1 Rancangan Alat 
 
Rancangan alat hidroponik dengan rangkaian 
sensor DHT11 digambarkan pada Gambar 1. 
Rancangan terdiri dari Hidroponik, Lampu Neon, 
Sensor DHT11, Relay, Pompa dan Arduino. 
Hidroponik yang digunakan hanya replika dari 
hidroponik kangkung. Sensor yang digunakan adalah 
sensor DHT11 yang digunakan adalah pengukur suhu 
dan kelembapan dari area terutama hidroponik. 
Arduino dan Relay adalah perangkat perintah yang 
digunakan untuk menghidupkan pompa dan lampu 
neon.  
Flowchart dari sistem arduino digambarkan 
pada Gambar 2. Langkah-langkahnya adalah (1) 
Merangkai kelistrikannya (2) Membuat program 
arduino di aplikasi laptop (3) compile program,  Jika 
terdapat kesalahan maka akan tertulis tanda error dan 
di bagian bawah arduino akan berwarna orange tanda 
kesalahan tersebut. Jika muncul kesalahan di program 
tersebut maka program tersebut harus dibenahi. Jika 
program sudah tidak ada kesalahan maka kita upload. 
 
Ket : 
1. Pompa 
2. Lampu Neon 
3. Sensor DHT11 
4. Arduino 
5. Relay 
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Gambar 2 Flowchart Langkah Pemrograman Arduino 
 
Ketika di upload maka arduino akan 
menunjukkan tanda respon yaitu dengan menyalanya 
lampu di arduino. Kemudian perhatikan serial monitor 
jika memang sudah benar maka akan menunjukkan 
hasil dari program yang kita buat. Skema dari 
otomatisasi hidroponik sensor DHT11 adalah pada 
Gambar 3.   
 
Gambar 3 Skema Otomatisasi Hidroponik Sensor 
DHT11 
 
Cara Kerja Sensor Suhu Dan Kelembaban (1) 
Ketika sensor DHT mendapatkan sumber tegangan 
sebesar 5V maka sensor DHT11 akan bekerja (2) 
Karena sensor DHT11 terhubung secara langsung 
dengan massa maka DHT akan (3) Kemudian DHT 
akan memberikan signal ke arduino melalui input 
digital bekerja sehingga mendeteksi suhu yang berada 
di ruangan tersebut (4)  Arduino akan mengubah signal 
tersebut melalui serial data yang sudah di program di 
Arduino (5) Hasil tersebut akan di tampilkan di monitor 
(6) Setelah terbaca oleh arduino dan hasilnya 
kelembaban kurang, maka arduino akan 
memerintahkan pompa untuk menyala (7) Untuk 
menyalakan pompa yaitu dengan menghubungkan 
input di gital ke motor drive sehingga arusdari arduino 
akan masuk menuju motor drive (8) Motor drive akan 
memerintahkan pompa untuk menambah kecepatan 
aliran air hingga kelembaban tercapai (9) Selanjutnya 
jika suhu nya kurang, untuk menyalakan lampu arduino 
akan mengalirkan arus sehingga terminal di relay 
terhubung (10) Terminal relay yang terhubung yaitu 
terminal 2 dan 5, maka dari itu arus AC mengalir ke 
Lampu Neon sehingga panas akan tercapai. 
Percobaan dilakukan dengan cara percobaan 
tiga kali. Pengukuran dilakukan dengan jeda waktu 
yang berbeda-beda. Percobaan dilakukan dengan tiga 
waktu yang berbeda-beda, yaitu 15 Menit, 30 Menit, 
dan 60 Menit.  
Hasil uji coba dari sistem otomatisasi 
hidroponik ditunjukkan pada tabel 1. Percobaan 
pertama dan kedua menunjukkan bahwa suhu 
dibawah 28oC dan kelembapan nya dibawah 76% 
sesuai dengan standart kesuburan bagi kangkung.  
Untuk percobaan ketiga dengan waktu yang lebih 
panjang, maka suhu dan kelembapan pun sudah 
meningkat maka pada menit ke 180. Pompa mati 
dikarenakan kelembapan mencapai 76%.  
Hal tersebut membuktikan bahwa perintah dari 
Arduino uno R3 untuk menghidupkan lampu dan 
pompa dapat dijalankan sesuai dengan suhu dan 
kelembapan yang terukur di sensor DHT11.  
 
Tabel 1 hasil Uji Coba 
No. Waktu 
(s) 
Suhu 
(oC) 
Kelembab
an (%) 
Pompa Lampu  
 Percobaan 1 
1. 15  25 50 Hidup Hidup  
2. 30 26 55 Hidup Hidup 
3. 45 26 60 Hidup Hidup 
 Percobaan 2 
1 30 25 55 Hidup Hidup  
2 60 26 60 Hidup Hidup 
3 90 26 65 Hidup Hidup 
 Percobaan 3 
1 60 26 66 Hidup Hidup  
2 120 27 70 Hidup Hidup 
3 180 27 77 Mati Hidup 
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5.  KESIMPULAN 
Penggunaan Sensor DHT11 sebagai sensor 
suhu dan kelembapan berbasis arduino uno R3 untuk 
tanaman kangkung berhasil diotomatisasikan. Setelah 
sensor DHT11 bisa mendeteksi suhu dan kelembapan, 
maka Arduino uno R3 akan memberikan perintah pada 
pompa air dan lampu untuk menyala. Perintahnya 
adalah, apabila suhu yang ditunjukkan adalah kurang 
dari 28oC maka lampu neon nya akan hidup. Bila 
kelembapan nya kurang dari 76% maka pompa airnya 
akan berjalan. Setelah dilakukan percobaan maka hasil 
yang didapatkan pompa dan lampu bisa menyala 
sesuai dengan perintah.  
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